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Abstract 

This research describes roles of ASEAN in resolution conflict of South China 

Sea in 2010-2015. South China Sea are one of High Seas in International seas that 

have a 3,5 million mil. South China Sea has a big potency in a mineral resources and 

as a international matirim ways. Since 1974 Tiongkok has claim South China Sea as 

D�WKHLU� WHUULWRU\�DQG�LW¶V�PDNH�D�FRPSODLQ�IURP�WKH�$6($1�PHPEHU�VWDWH�HVSHFLDOO\�

Indonesia, Malaysia, Brunei Darusalam, Vietnam and Filiphina.  

The writer collects data from books, encyclopedia, journal, mass media and 

websites to analyze the roles of ASEAN in resolution conflict of South China Sea. The 

theories applied in this research are pliralism perspective with the international 

organization theory by Clive Archer.  

The result of this research shows that the roles of ASEAN in resolution 

conflict of South China Sea are used by diplomacy ways approach and instrument of 

international law. Some effort of ASEAN are in 2011 ASEAN has implemented code 

of Conduct dan Declaration on the Conduct (DOC) of Parties in the South Tiongkok 

Sea, ASEAN member has optimaled ASEAN Regional Forum ways and ASEAN 

Political Security Community in resolution conflict of South China Sea and ASEAN 

members held a ministrial meeting to create a peacefull in South Cina Seas territory. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan 

sebuah kajian diplomasi yang 

menganalisa mengenai upaya ASEAN 

dalam menyelesaikan konflik Laut 

Cina Selatan. Secara geografis Laut 

Cina Selatan merupakan bagian dari 

Samudera Pasifik, yang meliputi 

sebagian wilayah dari Singapura dan 

Selat Malaka hingga ke Selat Taiwan 

dengan luas sekitar 3,5 juta km². 

Berdasarkan ukurannya, Laut Cina 

Selatan ini merupakan wilayah 

perairan terluas atau terluas kedua 

setelah kelima samudera. Laut Cina 

Selatan merupakan sebuah perairan 

dengan berbagai potensi yang sangat 

besar karena di dalamnya terkandung 

minyak bumi dan gas alam dan selain 

itu juga peranannya sangat penting 

sebagai jalur distribusi minyak dunia, 

perdagangan, dan pelayaran 

internasional. 

Negara-negara dan wilayah 

yang berbatasan dengan Laut Cina 

Selatan adalah (searah jarum jam dari 

utara) Republik Rakyat Cina (RRC) 

termasuk (Makau dan Hongkong), 

Republik Cina (Taiwan), Filiphina, 

Malaysia, Singapura, Brunei, 

Indonesia, dan Vietnam. Adapun 

sungai-sungai besar yang bermuara di 

Laut Cina Selatan antara lain sungai 

Mutiara (Guangdong). Min, Jiulong, 

Red, Mekong, Rajang, Pahang, dan 

Pasig. Secara geografis Laut Cina 

Selatan terbentang dari arah barat daya 

ke timur laut, yang batas selatan- nya 

3°,lintang antara Sumatera Selatan dan 

Kalimantan (Selat Karimata), dan 

batas utaranya ialah Selat Taiwan dari 

ujung utara Taiwan ke pesisir Fujian di 

Cina daratan. Laut Cina Selatan 

terletak di Sebelah Selatan Republik 

Rakyat Cina (RRC) dan Taiwan; di 

sebelah barat Filipina; di sebelah barat, 

Laut Sabah (Malaysia), Sarawak 

(Malaysia), dan Brunei; di sebelah 

utara Indonesia; di sebelah Timur Laut 

Semenanjung Malaya (Malaysia) dan 

Singapura; dan di sebelah Timur 

Vietnam.  

Kawasan Laut Cina Selatan 

bila dilihat dalam tata Lautan 

Internasional, merupakan kawasan 

yang memiliki nilai ekonomis, politis, 

dan strategis. Sehingga menjadikan 

kawasan ini mengandung potensi 

konflik serkaligus potensi kerja sama. 

Dengan kata lain, kawasan Laut Cina 

Selatan yang memiliki kandungan 

minyak bumi dan gas alam yang 

terdapat di dalamnya, serta peranannya 

yang sangat penting sebagai jalur 

perdagangan dan distribusi minyak 

dunia, menjadikan kawasan Laut Cina 

Selatan sebagai objek perdebatan 

regional selama bertahun-tahun. 

Kerangka dasar pemikiran diperlukan 

oleh penulis untuk membantu dalam 
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menetapkan tujuan dan arah sebuah 

penelitian serta memiliki konsep yang 

tepat untuk pembentukan hipotesa. 

Teori bukan merupakan pengetahuan 

yang sudah pasti tapi merupakan 

petunjuk membuat sebuah hipotesis. 

Dalam melakukan penelitian ini, 

dibutuhkan adanya kerangka 

pemikiran yang menjadi pedoman 

peneliti dalam menemukan, 

menggambarkan dan menjelaskan 

objek penelitian sekaligus menjadi 

frame bagi peneliti.  

 Penulis menggunakan 

pendekatan pluralisme. Menurut Diana 

L. Eck, pluralisme merupakan suatu 

sistematika serta kerangka dimana 

terdapat beberapa kelompok atau 

bagian dari sistem lainnya dan saling 

berhubungan dengan basis saling 

menghargai dan menghormati antar 

sesama. Dalam perspektif pluralisme 

dijelaskan bahwa aktor non negara 

merupakan aktor penting dalam 

hubungan internasional. Hal ini berarti 

bahwa negara tidak selalu menjadi 

aktor utama. Organisasi internasional 

sebagai contoh, dapat menjadi aktor 

mandiri berdasarkan haknya. Lembaga 

ini memiliki pengambil kebijakan, 

para birokrat, dan berbagai kelompok 

yang dapat dipertimbangkan 

pengaruhnya terhadap proses 

pengambilan kebijakan.  Terdapat 

empat asumsi penting dalam perspektif 

pluralisme, yaitu:  

1. Aktor non negara (non state 

actors) merupakan salah satu 

unsur penting dalam dunia 

politik, seperti organisasi 

internasional, baik pemerintah 

maupun non pemerintah, 

MNCs, kelompok, ataupun 

individu. 

2. Menurut kaum pluralis, negara 

bukanlah aktor tunggal (unitary 

actor), karena aktor-aktor lain 

selain negara juga memiliki 

peran yang sama pentingnya 

dengan negara. Dalam hal ini, 

negara terdiri dari individu 

(rakyat), kelompok 

kepentingan, dan birokrat 

lainnya. 

3. Berbeda dengan kaum realis, 

kaum pluralis beranggapan 

bahwa negara bukanlah aktor 

rasional. Dalam pembuatan 

keputusan, aktor politik akan 

cenderung saling 

berkompromi, tergabung dalam 

sebuah forum atau kelompok 

lainya yang menggunakan 

posisi tawar (bargaining 

power), dan kepentingan-

kepentingannya. 

4. Agenda internasional bagi 

kaum pluralis lebih bersifat 

ekstensif. Masalah-masalah 
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yang dibahas tidak lagi terpaku 

pada masalah power atau 

national security, tetapi sudah 

meluas pada masalah-masalah 

sosial ekonomi, lingkungan, 

dan budaya. 

 ASEAN adalah forum 

komunikasi tingkat regional negara-

negara di kawasan Asia Tenggara. Saat 

ini fokus ASEAN dikenal dengan tiga 

pilar yaitu pilar keamanan, ekonomi 

dan sosial budaya. Dengan adanya 

perspektif pluralis yang telah 

dikemukakan, maka tingkat analisis 

yang digunakan penulis adalah tingkat 

analisis perilaku kelompok. Tingkat 

analisis ini mengasumsikan bahwa 

yang menjadi fokus utama adalah 

mempelajari perilaku kelompok-

kelompok dan organisasi-organisasi 

yang terlibat di dalam hubungan 

internasional. Individu umumnya 

melakukan tindakan internasional 

dalam kelompok. Hubungan 

internasional sebenarnya adalah 

hubungan atau interaksi antar berbagai 

kelompok kecil di berbagai negara. 

Dengan demikian, dalam memahami 

hubungan internasional, kita harus 

mempelajari perilaku-perilaku 

kelompok kecil atau organisasi-

organisasi yang terlibat dalam 

hubungan internasional.  

 Pada penelitian ini penulis 

menggunakan teori organisasi 

internasional. Organisasi internasional 

dapat didefinisikan sebagai sebuah 

struktur formal yang 

berkesinambungan yang 

pembentukannya berdasarkan pada 

perjanjian antar anggota-amggotanya 

(pemerintah dan atau bukan 

pemerintah) dari dua atau lebih negara 

berdaulat dengan tujuan mencapai 

tujuan bersama dari para anggotanya. 

Menurut Leroy Bennet, fungsi utama 

dari organisasi internasional yaitu 

untuk mengadakan upaya-upaya 

kerjasama antarnegara dalam bidang-

bidang tertentu dimana kerjasama 

tersebut memberikan keuntungan-

keuntungan bagi seluruh maupun 

sebagian besar anggotanya  . Selain itu 

penulis juga menggunakan teori 

peranan dalam organisasi internasional 

yaitu Peranan merupakan seperangkat 

perilaku yang diharapkan dari 

seseorang atau dari struktur yang 

menduduki suatu posisi dalam sistem.  

 Peranan dari struktur tunggal, 

maupun bersusun ditentukan oleh 

harapan orang lain atau perilaku peran 

itu sendiri, juga ditentukan oleh 

pemegang peran terhadap tuntutan dan 

situasi yang mendorong dijalankan 

perannya tadi. Peranan merupakan 

aspek dinamis kedudukan. Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan 
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suatu peranan.   Clive Archer 

mengklasifikasikan organisasi 

internasional berdasarkan 

keanggotaan, tujuan, aktivitas, dan 

strukturnya. Jika dilihat dari 

keanggotaannya, organisasi 

internasional dapat dibagi lagi 

berdasarkan tipe keanggotaan dan 

jangkauan keanggotaan. Berdasarkan 

tipe keanggotaan, organisasi 

internasional dapat dibedakan menjadi 

organisasi internasional dengan wakil 

pemerintah negara-negara sebagai 

anggota atau Intergovernmental 

Organization (IGO), serta organisasi 

internasional yang anggotanya bukan 

mewakili pemerintah atau 

International Non-governmental 

Organization (INGO). Berdasarkan 

jangkauan keanggotaan, organisasi ada 

yang keanggotaannya terbatas dalam 

wilayah tertentu saja, dan ada yang 

keanggotaannya mencakup seluruh 

wilayah dunia.  

 Dalam permasalahan upaya 

Negara anggota ASEAN dalam 

menyelesakan konflik Laut Cina 

Selatan atas klaim Tiongkok ini, maka 

ASEAN berperan sebagai organisasi 

internasional dengan wakil pemerintah 

negara-negara sebagai anggota atau 

Intergovernmental Organization (IGO) 

yang memiliki tugas dan fungsi 

sebagai forum komunikasi antar 

pemerintah negara dalam satu 

kawasan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 6HFDUD� KLVWRULV�� /DXW� &LQD�

6HODWDQ� PHUXSDNDQ� EDJLDQ� GDUL�

6DPXGHUD� 3DVLILN�� \DQJ� PHOLSXWL�

VHEDJLDQ� ZLOD\DK� GDUL� 6LQJDSXUD� GDQ�

6HODW� 0DODND� KLQJJD� NH� 6HODW� 7DLZDQ�

GHQJDQ� OXDV� VHNLWDU� ���� MXWD� NPð�
1
�

%HUGDVDUNDQ� XNXUDQQ\D�� /DXW� &LQD�

6HODWDQ� LQL� PHUXSDNDQ� ZLOD\DK�

SHUDLUDQ� WHUOXDV� DWDX� WHUOXDV� NHGXD�

VHWHODK� NHOLPD� VDPXGHUD�� /DXW� &LQD�

6HODWDQ� PHUXSDNDQ� VHEXDK� SHUDLUDQ�

GHQJDQ� EHUEDJDL� SRWHQVL� \DQJ� VDQJDW�

EHVDU� NDUHQD� GL� GDODPQ\D� WHUNDQGXQJ�

PLQ\DN�EXPL�GDQ�JDV� DODP�GDQ�VHODLQ�

LWX� MXJD� SHUDQDQQ\D� VDQJDW� SHQWLQJ�

VHEDJDL� MDOXU� GLVWULEXVL� PLQ\DN� GXQLD��

SHUGDJDQJDQ�� GDQ� SHOD\DUDQ�

LQWHUQDVLRQDO� 

 1HJDUD-QHJDUD� GDQ� ZLOD\DK�

\DQJ� EHUEDWDVDQ� GHQJDQ� /DXW� &LQD�

6HODWDQ� DGDODK� �VHDUDK� MDUXP� MDP�GDUL�

XWDUD�� 5HSXEOLN� 5DN\DW� &LQD� �55&��

WHUPDVXN� �0DNDX� GDQ� +RQJNRQJ���

5HSXEOLN� &LQD� �7DLZDQ��� )LOLSKLQD��

0DOD\VLD�� 6LQJDSXUD�� %UXQHL��

,QGRQHVLD�� GDQ� 9LHWQDP�� $GDSXQ�

VXQJDL-VXQJDL� EHVDU� \DQJ� EHUPXDUD� GL�

/DXW� &LQD� 6HODWDQ� DQWDUD� ODLQ� VXQJDL�

0XWLDUD� �*XDQJGRQJ��� 0LQ�� -LXORQJ��

                                                           
1
 www.anneahira.com, Laut Cina Selatan, 

2011, diakses tanggal 24 Mei 2013  
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5HG�� 0HNRQJ�� 5DMDQJ�� 3DKDQJ�� GDQ�

3DVLJ�
2
� 6HFDUD� JHRJUDILV� /DXW� &LQD�

6HODWDQ�WHUEHQWDQJ�GDUL�DUDK�EDUDW�GD\D�

NH��WLPXU�ODXW��\DQJ�EDWDV�VHODWDQ-�Q\D�

���OLQWDQJ�DQWDUD�6XPDWHUD�6HODWDQ�GDQ��

.DOLPDQWDQ� �6HODW� .DULPDWD��� GDQ�

EDWDV�XWDUDQ\D� LDODK�6HODW�7DLZDQ�GDUL�

XMXQJ�XWDUD�7DLZDQ�NH�SHVLVLU�)XMLDQ�GL�

&LQD� GDUDWDQ�� /DXW� &LQD� 6HODWDQ�

WHUOHWDN� GL� 6HEHODK� 6HODWDQ� 5HSXEOLN�

5DN\DW� &LQD� �55&�� GDQ� 7DLZDQ�� GL�

VHEHODK�EDUDW�)LOLSLQD��GL�VHEHODK�EDUDW��

/DXW� 6DEDK� �0DOD\VLD��� 6DUDZDN�

�0DOD\VLD��� GDQ� %UXQHL�� GL� VHEHODK�

XWDUD�,QGRQHVLD��GL�VHEHODK�7LPXU�/DXW�

6HPHQDQMXQJ� 0DOD\D� �0DOD\VLD�� GDQ�

6LQJDSXUD�� GDQ� GL� VHEHODK� 7LPXU�

9LHWQDP� 

 .DZDVDQ� /DXW� &LQD� 6HODWDQ�

ELOD� GLOLKDW� GDODP� WDWD� /DXWDQ�

,QWHUQDVLRQDO�� PHUXSDNDQ� NDZDVDQ�

\DQJ�PHPLOLNL� QLODL� HNRQRPLV�� SROLWLV��

GDQ� VWUDWHJLV�� 6HKLQJJD� PHQMDGLNDQ�

NDZDVDQ� LQL� PHQJDQGXQJ� SRWHQVL�

NRQIOLN� VHUNDOLJXV� SRWHQVL� NHUMD� VDPD��

'HQJDQ� NDWD� ODLQ�� NDZDVDQ� /DXW� &LQD�

6HODWDQ� \DQJ� PHPLOLNL� NDQGXQJDQ�

PLQ\DN� EXPL� GDQ� JDV� DODP� \DQJ�

WHUGDSDW�GL�GDODPQ\D��VHUWD�SHUDQDQQ\D�

\DQJ� VDQJDW� SHQWLQJ� VHEDJDL� MDOXU�

SHUGDJDQJDQ� GDQ� GLVWULEXVL� PLQ\DN�

GXQLD��PHQMDGLNDQ�NDZDVDQ�/DXW�&LQD�

6HODWDQ� VHEDJDL� REMHN� SHUGHEDWDQ�

                                                           
2
 Ibid. Hlm 21  

UHJLRQDO� VHODPD� EHUWDKXQ-WDKXQ�
3
�

3HQHPXDQ� PLQ\DN� GDQ� JDV� EXPL�

SHUWDPD� GL� NHSXODXDQ� LQL� DGDODK� SDGD�

WDKXQ� ������ 0HQXUXW� GDWD� GDUL� � 7KH�

*HRORJ\� DQG� 0LQHUDO� 5HVRXUFHV�

0LQLVWU\� RI� WKH� 3HRSOH¶V� 5HSXEOLF� RI�

7LRQJNRN� �55&�� PHPSHUNLUDNDQ�

EDKZD� NDQGXQJDQ� PLQ\DN� \DQJ�

WHUGDSDW� GL� NHSXODXDQ� 6SUDWO\� DGDODK�

VHNLWDU� ����� PLOLDU� WRQ� ������ î� ��� ���

NJ��� )DNWD� WHUVHEXW� PHQHPSDWNDQ�

.HSXODXDQ� 6SUDWO\� VHEDJDL� WHPSDW�

WLGXU� FDGDQJDQ� PLQ\DN� WHUEHVDU�

NHHPSDW�GL�GXQLD� 

 3HUWDPD��ZLOD\DK�NDZDVDQ�/DXW�

&LQD� 6HODWDQ� SXQ\D� SRWHQVL� HNRQRPL�

WHUXWDPD� NDQGXQJDQ� PLQ\DN� GDQ�

VWUDWHJL�PLOLWHU� WHUOHWDN� GL� SLOLKDQ� ODXW�

LQWHUQDVLRQDO�� .HGXD�� QHJDUD-QHJDUD�

\DQJ� EHUVHQJNHWD� VDQJDW�

PHPEXWXKNDQ� PLQ\DN� XQWXN�

NHODQJVXQJDQ� LQGXVWUL� PDXSXQ�

NHODQJVXQJDQ� HNRQRPL� QDVLRQDOQ\D��

6HQJNHWD� WHULWRULDO� GL� /DXW� 7LRQJNRN�

6HODWDQ� �6RXWK� 7LRQJNRN� 6HD�� DWDX�

6&6�� LQL�GLDZDOL�ROHK�NODLP�7LRQJNRN�

DWDV� .HSXODXDQ� 6SUDWO\� GDQ� 3DUDFHO�

SDGD� WDKXQ� ����� GDQ� �����
4
� +DO� LQL�

GLSLFX� ROHK� 7LRQJNRN� SHUWDPD� NDOL�

PHQJHOXDUNDQ� SHWD� \DQJ�PHPDVXNNDQ�

NHSXODXDQ�6SUDWO\��3DUDFHOV�GDQ�3UDWDV��

3DGD� WDKXQ� \DQJ� VDPD� 7LRQJNRN�
                                                           
3
 

http://militaryanalysisonline.blogspot.com/201

3/09/sengketa-kepulauan-spratly-potensi.html,  
4
 Ibid. Hlm 12  
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PHPSHUWDKDQNDQ�NHEHUDGDDQ�PLOLWHU�GL�

NHSXODXDQ� WHUVHEXW�� 7HQWX� VDMD� NODLP�

WHUVHEXW� VHJHUD� PHQGDSDW� UHVSRQ�

QHJDUD-QHJDUD� \DQJ� SHUEDWDVDQQ\D�

EHUVLQJJXQJDQ� GL� /DXW� 7LRQJNRN�

6HODWDQ�� XWDPDQ\D� QHJDUD� DQJJRWD�

$6($1
5
� � �$VVRFLDWLRQ� RI� 6RXWKHDVW�

$VLDQ�1DWLRQV���$GDSXQ�QHJDUD-QHJDUD�

WHUVHEXW�� DQWDUD� ODLQ� 9LHWQDP�� %UXQHL�

'DUXVVDODP��)LOLSLQD��GDQ�0DOD\VLD� 

 'L� /DXW� &LQD� 6HODWDQ� WHUGDSDW�

HPSDW� NHSXODXDQ�� GDQ� NDUDQJ� \DLWX��

3DUDFHO��6SUDWO\��3UDWDV��GDQ�NHSXODXDQ�

0DFFDOHVILHOG�� 0HVNLSXQ� VHQJNHWD�

WHULWRULDO� GL� /DXW� 7LRQJNRN� 6HODWDQ�

WLGDN� WHUEDWDV� SDGD� NHGXD� JXJXVDQ�

NHSXODXDQ�6SUDWO\�GDQ�3DUDFHO���VHSHUWL�

SHUVHOLVLKDQ�PHQJHQDL�3XODX�3KX�4XDF�

GL�7HOXN�7KDLODQG�DQWDUD�.DPERMD�GDQ�

9LHWQDP��� QDPXQ� NODLP� PXOWLODWHUDO�

6SUDWO\� GDQ� 3DUDFHO� OHELK� PHQRQMRO�

NDUHQD� LQWHQVLWDV� NRQIOLNQ\D�� 6HMDN�

NODLP�7LRQJNRN�DWDV�NHSXODXDQ�GL�/DXW�

7LRQJNRN� 6HODWDQ� SDGD� WDKXQ� ������

7LRQJNRN�PHQJDQJJDS�/DXW�7LRQJNRN�

6HODWDQ� VHEDJDL� ZLOD\DK� NHGDXODWDQ�

ODXWQ\D�� 

 3DGD� WDKXQ� ����� NHWLND�

7LRQJNRN� PHQJLQYDVL� NHSXODXDQ�

3DUDFHO� �\DQJ� GLNODLP�9LHWQDP��� 3DGD�

WDKXQ� ������ 7LRQJNRN� GDQ� 9LHWQDP�

EHUSHUDQJ� VHQJLW� GL� SHUEDWDVDQ� GDQ�
                                                           
5
 www.eia.gov, US Energy Information and 

Administration, South Tiongkok Sea, 2008, 

diakses  

tanggal 24 Mei 2013.  

DQJNDWDQ� ODXW�NHGXD�QHJDUD�EHQWURN�GL�

WDKXQ� ����� \DQJ� PHQHODQ� NRUEDQ�

WHQJJHODPQ\D� NDSDO� 9LHWQDP�� 3DGD�

WDKXQ� ������ ������ GDQ� ������

EHUVDPDDQ� GHQJDQ� )LOLSLQD�� 9LHWQDP�

PHQJJDQJJDS� .HSXODXDQ� 6SDUWO\� GDQ�

3DUDFHO� DGDODK� EDJLDQ� GDUL� ZLOD\DK�

NHGDXODWDQQ\D�
6
�� NODLP� NHSHPLOLNDQ�

DWDV� NDZDVDQ� /DXW� &LQD� 6HODWDQ� \DQJ�

GLODNXNDQ�ROHK�7LRQJNRN�VHMDN�GHNDGH�

����-DQ� GLGDVDUNDQ� SDGD� WLJD� KDO�

SRNRN� \DNQL� NHPDMXDQ� HNRQRPL��

SROLWLN� GDQ� NHEXWXKDQ� DNDQ��

SHUWDKDQDQ� GDQ� NHDPDQDQ��

3HUWXPEXKDQ� SHQGXGXN� \DQJ�

WHUJRORQJ�FHSDW�PHPXQJNLQNDQ�DGDQ\D�

SHQLQJNDWDQ� SHPDQIDDWDQ� HQHUJL�

PLQ\DN��%DJL�7LRQJNRN��GDODP�MDQJND�

SDQMDQJ� FDGDQJDQ� PLQ\DN� /DXW� &LQD�

6HODWDQ� PHVNLSXQ� GDODP� MXPODK� \DQJ�

EHOXP� SDVWL� WHWDS� DNDQ� GLJXQDNDQ��

XQWXN� PHQRSDQJ� NHEXWXKDQ� GDODP�

QHJHUL�� 

 .HEXWXKDQ� DNDQ� FDGDQJDQ�

PLQ\DN� EHUOHELK� GDUL� VXPEHU� EDUX�

VXGDK� GLUDVDNDQ� VHMDN� SHUWHQJDKDQ�

WDKXQ� ����-DQ� \DNQL� NHWLND� SURGXNVL�

PLQ\DN� 7LRQJNRN� � PHQJDODPL�

SHQXUXQDQ�� � )DNWRU� HNVWHUQDO� \DNQL�

NULVLV� PLQ\DN� GXQLD� MXJD� WXUXW�

PHPHQJDUXKL� SHUHNRQRPLDQ� GDODP�

QHJHUL� DNDQ� SHQWLQJQ\D� FDGDQJDQ�
                                                           
6
 Evelyn Goh, 2005, Meeting the Tiongkok 

Challenge: The U.S. in Southeast Asian 

Regional Security Strategies, East-West 

Center Washington, hal. 31  
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PLQ\DN�� � .HPHURVRWDQ� LQL� WHUXV�

EHUODQMXW� VDPSDL� GHNDGH� EHULNXWQ\D�

PHVNLSXQ� WLGDN� GLNHWDKXL� MXPODKQ\D�

VHFDUD� SDVWL�� � .HPXQJNLQDQ� IDNWD� LQL�

GLSHQJDUXKL� ROHK� FHSDWQ\D�

SHUWXPEXKDQ� SHQGXGXN� GDQ�

LQGXVWULDOLVDVL� VHODPD� SURJUDP�

PRGHUQLVDVL�� � .HFHQGHUXQJDQ� LWX�

EHUGDPSDN� SDGD� SHUPLQWDDQ�

PDV\DUDNDW� WHUKDGDS� VXPEHU� HQHUJL�

PLQHUDO� WHUXV� EHUWDPEDK�� 6HEDJDL�

NRQVHNXHQVLQ\D�� 7LRQJNRN� KDUXV�

PHQLQJNDWNDQ� LPSRU�PLQ\DN� GDQ� JDV��

PHPSHUEDLNL� NDSDELOLWDV� EHUSURGXNVL�

DWDX� NHUMDVDPD� JDEXQJDQ� GDODP�

PHQJHNVSORUDVL� GDHUDK� WHSL� SDQWDL��

0HQLQJNDWQ\D� NHEXWXKDQ� 7LRQJNRN�

DNDQ� PLQ\DN� WHUOLKDW� GDUL� NHELMDNDQ�

LPSRU� SDGD� WDKXQ� ������ 0HQXUXW�

SHQLODLDQ� +LVDKLUR� .DQD\DPD� GDUL��

,QVWLWXWH� IRU� ,QWHUQDWLRQDO� 3ROLF\�

6WXGLHV� VDPSDL� EXODQ� -XQL� �����

GLSHUNLUDNDQ� NHEXWXKDQ� HQHUJL�

7LRQJNRN� WHUXWDPD� PLQ\DN� DNDQ�

PHOHELKL� MXPODK� SURGXNVLQ\D�� *XQD�

PHQJXUDQJL� LPSRU� PLQ\DN�� GDODP�

MDQJND� SDQMDQJ� QHJDUD� LQL�

PHPDQIDDWNDQ� /DXW� &LQD� 6HODWDQ�

VHEDJDL� WHPSDW� PHPSHUROHK� ODGDQJ�

PLQ\DN� EDUX� GDQ� VHNDOLJXV� VHEDJDL�

MDOXU�ODOX�OLQWDV�SHUGDJDQJDQ��� 

 'DUL� DVSHN� SROLWLN�� NODLP�

WHUVHEXW� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� VWUDWHJL�

SROLWLN� OXDU� QHJHUL� 7LRQJNRN� WHUKDGDS�

QHJDUD-QHJDUD� $VLD� 7HQJJDUD�� /DXW�

&LQD� 6HODWDQ� GLDQJJDS� VHEDJDL�

WHULWRULDO� 7LRQJNRN� XQWXN�

PHPSUR\HNVLNDQ� SHUDQDQ� VWUDWHJLVQ\D�

VHFDUD� DNWXDO�� .HWHUOLEDWDQ� %HLMLQJ�

GDODP� SHUVHQJNHWDDQ� WHUVHEXW� VHPDWD-

PDWDKDQ\D�XQWXN�PHQHJDVNDQ�NHPEDOL�

SHUDQQ\D� VHEDJDL� QHJDUD� EHVDU� GDODP�

SHUFDWXUDQ� UHJLRQDO�� %HUDNKLUQ\D�

NRQIOLN� .DPERMD� WHODK� PHQJXEDK�

SHUDQ� %HLMLQJ� \DQJ� VHEHOXPQ\D�

PHPDQIDDWNDQ� LVX� WHUVHEXW� XQWXN�

PHQDULN� QHJDUD-QHJDUD� QRQ-NRPXQLV�

NH� GDODP� SHQJDUXKQ\D�� � 0HODOXL�

ODQJNDK� LQL�� 7LRQJNRN� � GDSDW�

PHQJLVRODVL� SRVLVL� 9LHWQDP� VHFDUD�

UHJLRQDO� 

 3HUVRDODQ�/DXW�&LQD�6HODWDQ�LQL�

VDQJDW� EHUNDLWDQ� HUDW� GHQJDQ� QHJDUD-

QHJDUD� \DQJ� PHUXSDNDQ� DQJJRWD�

$6($1�� NDUHQD� EHEHUDSD� QHJDUD�

$6($1� EHUEDWDVDQ� ODQJVXQJ� GHQJDQ�

/DXW�&LQD� 6HODWDQ� \DQJ� WHQWXQ\D� MXJD�

SXQ\D� NHSHQWLQJDQ� GL� ZLOD\DK� /DXW�

&LQD� 6HODWDQ�� VHKLQJJD� $6($1�

GLWXQWXW� XQWXN� PHQ\DWDNDQ� VLNDS�

GDODP� SHUVRDODQ� WHUVHEXW��$NDQ� WHWDSL�

VDQJDW�GLVD\DQJNDQ� DGDODK�PXQFXOQ\D�

SHUSHFDKDQ� GL� $6($1� GDODP� XSD\D�

SHQ\HOHVDLDQ� VHQJNHWD� GL� /DXW� &LQD�

6HODWDQ�� VHKLQJJD� GLWDNXWNDQ� NRQIOLN�

WHUVHEXW� DNDQ�PHQMDGL� NRQIOLN� WHUEXND�

GDQ� PHQJJDQJJX� VWDELOLWDV� UHJLRQDO�

$VLD�7HQJJDUD�� 

 'DPSDN� EXUXN� ODLQQ\D� GDUL�

SHUPDVDODKDQ� /DXW� &LQD� 6HODWDQ�
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WHUVHEXW� DGDODK� WHUMDGLQ\D� SHUSHFDKDQ�

GL� DQWDUD� DQJJRWD-DQJJRWD� $6($1�

VHSHUWL� .DPERMD� \DQJ� PHQRODN�

JDJDVDQ� \DQJ� PHQJDWDNDQ� EDKZD�

$6($1� KDUXV� WXUXW� VHUWD�

PHQ\HOHVDLNDQ� SHUPDVDODKDQ� WHUVHEXW��

0HQXUXW� SHPHULQWDK� .DPERMD��

SHUPDVDODKDQ� WHUVHEXW� FXNXS�

GLVHOHVDLNDQ� PHODOXL� SHQ\HOHVDLDQ�

VHFDUD�ELODWHUDO�GDQ�WLGDN�SHUOX�DGDQ\D�

VXDWX� GHNODUDVL� EHUVDPD� VHOXUXK�

DQJJRWD� $6($1� WHUNDLW� SHQ\HOHVDLDQ�

NRQIOLN� /DXW� &LQD� 6HODWDQ� WHUVHEXW��

%HEHUDSD� XSD\D� SHQWLQJ� \DQJ�

GLODNXNDQ� ROHK� $6($1� GDODP�

0HQ\HOHVDLNDQ� NRQIOLN� /DXW� &LQD�

6HODWDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW� 

1. 1HJDUD� $QJJRWD� $6($1�

0HQJDGDNDQ� 3HUWHPXDQ�

GDODP�0HQ\HOHVDLNDQ�NRQIOLN�

/DXW�&LQD�6HODWDQ 

 3DGD� WDKXQ� ������ $6($1�

VXGDK� EHUKDVLO� PHOHPEDJDNDQ� $VLD�

7HQJJDUD� VHEDJDL� VXDWDX� ZLOD\DK�

NHDPDQDQ�� NHWLND� SDUD� 0HQWHUL� /XDU�

1HJHUL� PHQDQGDWDQJDQL� 'HFODUDWLRQ�

RQ� WKH� =RQH� RI� 3HDFH�� )UHHGRP� DQG�

1HXWUDOLW\� �=23)$1��� 'HNODUDVL�

=23)$1� LWX� PHUXSDNDQ�

SHQJHMDZDQWDKDQ� GDQ� VLNDS� $6($1�

\DQJ�WLGDN�PDX�PHQHULPD�NHWHUOLEDWDQ�

WHUODOX� MDXK� GDUL� QHJDUD-QHJDUD� EHVDU�

GDUL� OXDU� UHJLRQDO�� VHSHUWL� $PHULND�

6HULNDW��55&��8QL�6RYLHW�GDQ� -HSDQJ��

$6($1�PHQJXVDKDNQ�SHQJDNXDQ�GDQ�

SHQJKRUPDWDQ� $VLD� 7HQJJDUD� VHEDJDL�

]RQD� GDPDL�� EHEDV� GDQ� QHWUDO� ROHK�

NHNXDWDQ�OXDU�VHUD\D�PHPSHUOXDV�NHUMD�

VDPD� DQWDUD� PHUHND� VHQGLUL� VHEDJDL�

SUDV\DUDW� EDJL� ³PHPSHUNRNRK�

NHNXDWDQ�� NHVHWLDNDZDQDQ� GDQ�

NHDNUDEDQ�PHUHND´�
7
 

 3DGD� VDODK� VDWX� ODZDWDQQ\D� GL�

9LHWQDP� 0HQWHUL� /XDU� 1HJHUL�

,QGRQHVLD�� 0DUW\� 1DWDOHJDZD�

PHQJXWDUDNDQ� GDODP� SHUWHPXDQQ\D�

GHQJDQ�0HQWHUL�/XDU�1HJHUL�9LHWQDP��

3KDP�%LQK�0LQK�EDKZD�NHGXD�QHJDUD�

EHUKDVLO� PHQGLVNXVLNDQ� EHEHUDSD� LGH�

\DQJ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� KDO-KDO� \DQJ�

PHPSHUVDWXNDQ� $6($1�� ,GH� WHUVHEXW�

GL� LGHQWLILNDVL� HQDP� SULQVLS� XWDPD��

DQWDUD�ODLQ��� 

1. 3HUOXQ\D� UHDILUPDVL� PHQJHQDL�

WKH�'HFODUDWLRQ�RQ�WKH�&RQGXFW�

RI� 3DUWLHV� NHSDGD� VHPXD� SLKDN�

GL�/DXW�7LRQJNRN�6HODWDQ� 

2. 3HUOXQ\D� DILUPDVL� JXLGHOLQHV�

'HFODUDWLRQ� RQ� WKH� &RQGXFW� RI�

3DUWLHV��'2&�� 

3. 3HUOXQ\D� DILUPDVL� PHQJHQDL�

SHQWLQJQ\D� VXDWX� &RGH� RI�

&RQGXFW 

4. 3HQJKRUPDWDQ� WHUKDGDS�KXNXP�

LQWHUQDVLRQDO�GDQ� 

5. .RQYHQVL� 3%%� PHQJHQDL�

+XNXP�/DXW�81&/26��VHUWD� 

6. 3HQ\HOHVDLDQ� PDVDODK� VHFDUD�

                                                           
7
 C.P.F. Luhulima, 1997, ASEAN Menuju 

Postur Baru, CSIS, Jakarta, hlm. 53 
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GDPDL�VHVXDL�GHQJDQ�81&/26 

 6HODLQ� PHODNXNDQ� ODZDWDQ� GL�

NDZDVDQ� $6($1�� SDGD� SHUWHPXDQ�

GHQJDQ�0HQWHUL�/XDU�1HJHUL�7LRQJNRN�

<DQJ� -LHFKL� GL� -DNDUWD� $JXVWXV� ODOX��

NHGXD� QHJDUD� VHSDNDW� XQWXN�

PHQLQJNDWNDQ� VWDELOLWDV� GL� NDZDVDQ�

/DXW� 7LRQJNRN� 6HODWDQ�� 'DODP�

SHUWHPXDQ� LQL� 3UHVLGHQ� ,QGRQHVLD� GDQ�

0HQWHUL� /XDU� 1HJHUL� 7LRQJNRN�

PHQJJDULV�EDZDKL�SHQWLQJQ\D�$6($1�

VHUWD� 7LRQJNRN� XQWXN� IRNXV� SDGD�

SHQ\XVXQDQ� GHNODUDVL� WDWD� EHUSHULODNX�

�'2&�� PHQXMX� NRGH� WDWD� SHULODNX�

�&2&�� 

2. 7DKXQ� ����� $6($1�

PHQHUDSNDQ� NRGH� HWLN�

NRQIOLN�ODXW�&LQD�6HODWDQ� 

 6HMDXK�LQL�XSD\D�QHJDUD-QHJDUD�

$6($1� WHUPDVXN� ,QGRQHVLD� GDODP�

PHQFHJDK� WHUMDGLQ\D� NRQIOLN� WHUEXND�

DGDODK� GHQJDQ� SHQ\XVXQDQ�.RGH� (WLN�

.RQIOLN�GL�/DXW�&LQD�6HODWDQ��&RGH�RI�

&RQGXFW� RQ� 6RXWK� 7LRQJNRN� 6HD���

.RGH� (WLN� .RQIOLN� GL� /DXW� &LQD�

6HODWDQ� LQL� EHUXSD\D� PHPEXDW� DWXUDQ�

ODUDQJDQ� EHUNRQIOLN� NKXVXVQ\D� EDJL�

QHJDUD-QHJDUD� \DQJ� PHPLOLNL�

NHSHQWLQJDQ� GL� /DXW� &LQD� 6HODWDQ��

.RQIOLN� GL� /DXW� &LQD� 6HODWDQ� LQL�

GLKDUDSNDQ� GDSDW� GLNHPEDQJNDQ� ODJL�

GL�DQWDUD�QHJDUD-QHJDUD�$6($1�XQWXN�

PHPEXDW� DWXUDQ� ODUDQJDQ� EHUNRQIOLN�

GHQJDQ� VHVDPD� DQJJRWD� PDXSXQ�

GHQJDQ�QHJDUD�PLWUD�GL�OXDU�NDZDVDQ�� 

 6HODLQ� XQWXN� PHQ\HOHVDLNDQ�

NRQIOLN�� .RGH� (WLN� .RQIOLN� GL� /DXW�

&LQD� 6HODWDQ� LQL� MXJD� GLKDUDSNDQ�

QDQWLQ\D� GDSDW� PHQJHPEDQJNDQ� NHUMD�

VDPD� GL� /DXW� &LQD� 6HODWDQ� DQWDU�

VHVDPD� QHJDUD� DQJJRWD� PDXSXQ�

GHQJDQ� QHJDUD� GL� OXDU� NDZDVDQ�

$6($1�� .HJDJDODQ� $6($1� GDODP�

PHPEHULNDQ� VROXVL� EDJL� XSD\D�

SHQ\HOHVDLDQ� VHQJNHWD� KDQ\D� DNDQ�

PHPEXDW�9LHWQDP�GDQ�)LOLSLQD�EHUDOLK�

NH� $PHULND� 6HULNDW� VHEDJDL� NHNXDWDQ�

SHQ\HLPEDQJ�&LQD�GL�NDZDVDQ��+LQJJD�

NLQL� $PHULND� 6HULNDW� PHQHJDVNDQ�

EDKZD� PHUHND� WHWDS� QHWUDO� GDODP�

VHQJNHWD� \DQJ� WHUMDGL� PHVNLSXQ�

)LOLSLQD� WHODK�PHPLQWD� EDQWXDQ� VHFDUD�

WLGDN� ODQJVXQJ� NHSDGD� $PHULND�

6HULNDW�� � 3DGD� DNKLUQ\D� SHUPDVDODKDQ�

VHQJNHWD� ZLOD\DK� DQWDU� EHEHUDSD�

QHJDUD� $VLD� 7HQJJDUD� GHQJDQ� &LQD�

WXUXW� PHQMDGL� SHUPDVDODKDQ� $6($1�

PHQJLQJDW� GDPSDNQ\D� \DQJ� WLGDN�

KDQ\D�PHQJJDQJJX� VWDELOLWDV� NDZDVDQ�

QDPXQ�MXJD�JOREDO� 

3. $6($1� PHQJRSWLPDONDQ�

SHUDQ� $6($1� 5HJLRQDO�

)RUXP� GDODP� 3HQ\HOHVDLDQ�

6HQJNHWD�/DXW�&LQD�6HODWDQ 

 .RQVWHODVL� SROLWLN� GDQ�

NHDPDQDQ� JOREDO� VHPDNLQ� EHUDJDP��

GHQJDQ� GLQDPLND� \DQJ� WHUMDGL� GL�

EHUEDJDL� VXE� UHJLRQDO� GDQ� UHJLRQDO��

'LQDPLND� JOREDO� NLQL� WHUIRNXV� SDGD�

JHRVWUDWHJLV� � GL� NDZDVDQ� 3DVLILN��
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GLPDQD� NHNXDWDQ� QHJDUD-QHJDUD�

VHODPD� LQL� VHSHUWL� $PHULND� 6HULNDW��

5XVVLD�� .DQDGD�� $XVWUDOLD�� -HSDQJ��

.RUHD� 6HODWDQ�� GDQ� 7LRQJNRN�� 'DUL�

EHEHUDSD� QHJDUD� NXDW� GDQ� PHPLOLNL�

NDSDVLWDV� � EDUJDLQLQJ� SRVLWLRQ� � WLQJJL��

\DNQL� \DQJ� PHQMDGL� NHWHUWDULNDQ� GL�

PDVD� NLQL� DGDODK� NHEDQJNLWDQ�

7LRQJNRN�� 

 'LQDPLND�$VLD� 7HQJJDUD� \DQJ�

WLGDN� KDQ\D� GLSHQJDUXKL� ROHK� IDNWRU�

LQWHUQDO� WHWDSL� IDNWRU� HNVWHUQDO� EHUDVDO�

GDUL�$VLD�7LPXU� �7LRQJNRN��� GDQ�$VLD�

6HODWDQ� �,QGLD��� \DQJ� PHUXSDNDQ� GXD�

VXPEHU� SHQJDUXK� GLQDPLND� \DQJ�

SHUWHPXDQQ\D� GL� $VLD� 7HQJJDUD��

%HUDUWL� GLQDPLND� \DQJ� WHUMDGL� GL�$VLD�

7HQJJDUD� EHUSHOXDQJ� PHQLPEXONDQ�

NRQGLVL� NHWLGDNVWDELODQ� UHJLRQDO��

VHKLQJJD� PHQGDSDWNDQ� UHVSRQ� GDQ�

WLQGDNDQ� LQWHUQDVLRQDO�� � %HJLWX�

SHQWLQJQ\D� SHUDQ� NHGXD� QHJDUD� LQL�

GDODP� SHQJDUXK� GLQDPLND� $VLD�

7HQJJDUD��VHEDE� LWX�$6($1�PHQXQWXW�

XQWXN� PHPSULRULWDVNDQ� WHUKDGDS�

NHDPDQDQ� UHJLRQDO� PHQMDGL� SHQJDWXU�

VWDELOLWDV�GLQDPLND�\DQJ�WHUMDGL�GL�$VLD�

7HQJJDUD�� 

 7LRQJNRN�VHQGLUL��EDJL�$6($1�

VDQJDW�GLEXWXKNDQ�GLEDQGLQJ��EHEHUDSD�

QHJDUD� GL�$VLD� 7LPXU� ODLQQ\D�� NDUHQD�

7LRQJNRN� PHPLOLNL� NHSHQWLQJDQ�

JHRSROLWLN� QHJDUD� WHUVHEXW� GDQ�

VHNDOLJXV� PHQJHQGDOLNDQ� VLVWHP�

PDULWLP�NH�ZLOD\DKQ\D��7HUNDLW�GHQJDQ�

/DXW� &LQD� 6HODWDQ� \DQJ� � PHQMDGL�

EDJLDQ� JHRJUDILV� GL� $VLD� 7HQJJDUD��

GLPDQD� VHEDJLDQ� PDV\DUDNDW� QHJDUD�

DQJJRWD� $6($1� PHQHPXNDQ� SRWHQVL�

NDSLWDOQ\D� GLVDQD�� GDQ� SHUDLUDQ�

WHUVHEXW� PHQMDGL� SRWHQVL� EDJL� &LQD�

PHPEDQJXQ� NHNXDWDQ� EDUX� GL� $VLD�

3DVLILN�PHODOXL�NODLP�ZLOD\DK�SHUDLUDQ�

/DXW�&LQD��6HODWDQ�� 

 .ODLP� LQL� PHQLPEXONDQ� XMLDQ�

EDJL�$6($1�XQWXN� WHJDV�PHQDQJJDSL�

VLIDW� HNVHVLI� 7LRQJNRN� DWDV� NODLPQ\D��

-LND� GLWDULN� PHODOXL� SHQGHNDWDQ� SDGD�

SULQVLS� IXQGDPHQWDO� $6($1� \DQJ�

WHUFDQWXP�SDGD��7$&��7UHDW\�RI�$PLW\�

DQG� &RRUSRUDWLRQ�� � GDODP� � SRLQQ\D��

PHQMDGL� SHUKDWLDQ� \DNQL� QRQ-

LQWHUIHUHQFH� GDQ� PHQMDJD� NHGDXODWDQ�

VHWLDS� QHJDUD-QHJDUD� GDUL� DQFDPDQ�

LQWHUYHQVL�GDUL�OXDU��� 

 6HODPD� � LQL� SHUNHPEDQJDQ�

GLQDPLND� GL� $6($1� GDUL� EHEHUDSD�

GHNDGH� WHUDNKLU� SHUXEDKDQQ\D� VDQJDW�

VLJQLILNDQ�� KDO� LQLPHQFRED�

PHPSHUWDQ\DNDQ�NHPDPSXDQ�$6($1�

GDODP�PHQ\LNDS� NRQIOLN-NRQIOLN� \DQJ�

EHUDVDO� GDUL� LQWHUQDO� GDQ� HNVWHUQDO��

GLWDPEDKNDQ� NRQIOLN� VHQJNHWD� /DXW�

&LQD� 6HODWDQ� PHUXSDNDQ� SHUSDGXDQ�

NRQIOLN� LQWHUQDO� DQWDU� QHJDUD� DQJJRWD�

$6($1� GDQ� HNVWHUQDO� GDUL� 7LRQJNRN�

\DQJ� PHQJNODLP� DWDV� WHULWRULDO��

6HMXPODK� WDQWDQJDQ� \DQJ� GLDODPL�

$6($1� GDODP� SHUPDVDODKDQ�

NHDPDQDQ� KDUXV� WHWDS�
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PHPSHUWDKDQNDQ� NHEHUDGDDQ� QRQ-

LQWHUIHUHQFH� � \DQJ� � GLGDVDUL� ROHK��

$6($1�:D\� 

 3DGD� PDVD� GHNDGH� DNKLU� LQL��

$6($1� VHEDJDL� LQVWLWXVL�

PHQJDQGDONDQ� VLVWHP� UHMLP� $5)�

GDODP� LVX� NHDPDQDQ� WUDGLVLRQDO� � GDQ�

QRQ-WUDGLVLRQDO� LVVXH� GHQJDQ�

PHQFHUPLQNDQ� QLODL-QLODL� $6($1�

:D\�� GHQJDQ� VXNVHV� � GDODP� NRQIOLN��

VHQJNHWD� .XLO� 3UHDK� 9LKHDU� PHODOXL�

&%0� �&RQILGHQFH� %XLOGLQJ�

0HDVXUHV��� NHUMDVDPD� NHDPDQDQ� \DQJ�

EHUXMXQJ� VXNVHV� \DNQL� $FHK�

0RQLWRULQJ�0LVVLRQ�� VHODLQ� LWX� VXNVHV�

PHQJDMDN� 7LRQJNRN� XQWXN� GXGXN�

EHUVDPD� GDODP� NRQIOLN� VHQJNHWD� /DXW�

&LQD�6HODWDQ��� 

 'HQJDQ�GLPXODL�GDUL� OHJLWLPDVL�

0\DQPDU� EHUJDEXQJ� GL� $6($1�

PHQLPEXONDQ� FDUD� SDQGDQJ� \DQJ�

EHUXEDK�EDJL�QLODL-QLODL� �$6($1�:D\��

GDQ�SULQVLS�IXQGDPHQWDO�$6($1�\DNQL��

QRQ-LQWHUIHUHQFH��\DQJ�VHGLNLW�EHUJHVHU�

PHQMDGL��FRQVWUXFWLYH�HQJDJHPHQW��GDQ�

SURDFWLYH� HQJDJHPHQW�� 3DGD�

NRQVHSQ\D� EDKZD� QHJDUD� $6($1�

EHUVLNDS� SURDNWLI� XQWXN� PHPEDQWX�

VXDWX� QHJDUD� \DQJ� PHQJDODPL�

SHUPDVDODKDQ� SROLWLN� GDQ� NRQIOLN�

NHDPDQDQ� PDQXVLD�� PHODOXL� EDQWXDQ�

HNRQRPL� GDQ� SROLWLN� GHPRNUDVL�� WHWDSL�

WHWDS� WLGDN� PHODQJJDU� SULQVLS�

NHGDXODWDQ� 

 'DODP� NDVXV� VHQJNHWD� /DXW�

&LQD� 6HODWDQ��$6($1� EHUDGD� GLSRVLVL�

NUXVLDO� GLPDQD� 7LRQJNRN� WHODK�

PHODNXNDQ�ODWLKDQ�DQJNDWDQ�ODXWQ\D�GL�

GDHUDK�SHUDLUDQ� WHUVHEXW��PHODOXL�$5)�

DWDV�NHVHGLDDQ�7LRQJNRN�XQWXN�WHUOLEDW�

GHQJDQ� $6($1�� PXQFXO� DQJJDSDQ�

EDKZD�7LRQJNRN�DNDQ�VHPDNLQ�DJUHVLI�

GDODP� NRQIOLN� VHQJNHWD� /DXW� &LQD�

6HODWDQ��$MDQJ� GLVNXVL� GDQ� NHUMDVDPD�

GLIRUXP� $5)�� KDQ\D� VHPDWD�

PHQJJXQDNDQ� SHQGHNDWDQ� FRRSHUDWLYH�

VHFXULW\�� RWRPDWLV� SHQFDSDLDQQ\D�

EXNDQ� PHODOXL� LQVWUXPHQW� PLOLWHU���

'DODP� KDO� LQL� NRPXQLWDV� NHDPDQDQ�

GLGHILQLVLNDQ� VHEDJDL� NRPXQLWDV�

QHJDUD� \DQJ� PHQ\HHVDLNDQ�

SHUPDVDODKDQ� GL� DQWDUD� PHUHND� WLGDN�

GHQJDQ� SHQJJXQDDQ� NHNXDWDQ� PLOLWHU��

WHWDSL� GHQJDQ� FDUD-FDUD� GDPDL�

�SHDFHIXO�FKDQJHV���.UXVLDOQ\D��QHJDUD�

DQJJRWD� $6($1� SXQ� � PDVLK� OHPDK�

GDODP� SHQLQJNDWDQ� NHUMDVDPD� PLOLWHU��

NHPXGLDQ� VLNDS� VHWLDS� NHDQJJRWDDQ�

$6($1�PHQMDGL�WHUEHODK�GDQ�EHUWHJXK�

SDGD�QRQ-LQWHUIHUHQFH��KDO� LQL�VHPDNLQ�

PHPSHUNHUXK� NHDGDDQ� GLQDPLND�

VHQJNHWD� /DXW� &LQD� 6HODWDQ�� GHQJDQ�

DNLEDW� $6($1� EHOXP� PDPSX�

PHQFLSWDNDQ� EDODQFH� RI� SRZHU� XQWXN�

PHQJLPEDQJL�NHNXDWDQ�7LRQJNRN� 

 (NVSUHVL� JHRSROLWLN� 7LRQJNRN��

WHUNDLW� /DXW� � &LQD� 6HODWDQ� WHUOLKDW�

GHQJDQ� NHELMDNDQ� 7LRQJNRN� \DQJ�

GLEDZD� GDODP� $6($1� 5HJLRQDO�

)RUXP� �$5)��� VDODK� VDWXQ\D�
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PHQ\HWXMXL� 7KH� 'HFODUDWLRQ� RQ� WKH�

&RQGXFW� RI� 3DUWLHV� LQ� WKH� 6RXWK�

7LRQJNRN� 6HD�� SDGD� WDKXQ� ������

'DODP� GHNODUDVL� WHUVHEXW� 7LRQJNRN�

VHSDNDW�EDKZD�VHQJNHWD�SHUDLUDQ�WLGDN�

DNDQ�PHQMDGL� LVX�LQWHUQDVLRQDO�GDQ�LVX�

PXOWLODWHUDO�� 'HODSDQ� WDKXQ� VHWHODK�

GHNODUDVL� WHUVHEXW� GHQJDQ� 7LRQJNRN�

PHQJHQDL� NRQIOLN� SHUDLUDQ� LQL�

GLUDWLILNDVL�� NHMHODVDQ� VWDWXV� DWDV�

NHSHPLOLNDQ� .HSXODXDQ� 6SUDWO\� GDQ�

3DUDFHO�EHOXP�MHODV� 

 2SWLPDOLVDVL� SHUDQ� $6($1�

5HJLRQDO� )RUXP� VHEDJDL� EDGDQ� \DQJ�

PDPSX� OHELK� PHQMDZDE� WDQWDQJDQ�

NHDPDQDQ�� NHGHSDQQ\D�� WHUXWDPD�

SHUPDVDODKDQ� LVX� WUDGLVLRQDO� GDQ� QRQ-

WUDGLVLRQDO�� %HEHUDSD� RSWLPDOLVDVL�

SHUDQ� $VHDQ� 5HJLRQDO� )RUXP� GDODP�

PHQ\HOHVDLNDQ� NRQIOLN� /DXW� &LQD�

6HODWDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW� 

1. 'HNRQVWUXNVL� SULQVLS� QRQ-

LQWHUIHUDQFH� �&RQVWUXFWLYH�

(QJDJHPHQW� GDQ� 3URDFWLYH�

(QJDJHPHQW�� 

2. 0HPDNVLPDONDQ� LPSOHPHQWDVL�

NHELMDNDQ�&RGH�RI�&RQGXFW�GDQ�

'HFODUDWLRQ� RQ� WKH� &RQGXFW�

�'2&�� RI� 3DUWLHV� LQ� WKH� 6RXWK�

7LRQJNRN�6HD��GDQ 

3. 0HQ\DWXNDQ� SHUVSHNWLI� GDQ�

PHQJHVDPSLQJNDQ�NHSHQWLQJDQ�

DQWDU� QHJDUD-QHJDUD� DQJJRWD�

$6($1�� 

 $6($1� EHUKDUDS� WHUKDGDS�

SHQMHODVDQ� � GLDWDV�� � XQWXN� PHPHQXKL�

XSD\D-XSD\D� SHQ\HOHVDLDQ� NRQIOLN�

\DQJ� EHUNHPSDQMDQJDQ� GLUHDOLVDVLNDQ��

DOKDVLO� DNDU� SHUPDVDODKDQ� WLGDN�

PXQFXO� NHPEDOL�� 0HODOXL� DOWHUQDWLI�

RWRULWDV� \DQJ� MHODV� GDQ� EDLN� GDODP�

EHQWXN� RUJDQLVDVL� NDZDVDQ� \DQJ�

GLKDUDSNDQ�PDPSX�PHPHQXKL�FLWD-FLWD�

XQWXN� PHPSURPRVLNDQ� SHUGDPDLDQ��

\DQJ� WHUFDQWXP� GL� GDODP� 3LDJDP�

$6($1�� 2OHK� NDUHQD� LWX�� GDODP�

SHODNVDQDDQQ\D�� $5)� KDUXV� GL�

GHNRQVWUXNVL� XQWXN� EHUDGDSWDVL�

WHUKDGDS� GLQDPLND� $6($1� VHKLQJJD�

MXJD� PDPSX� PHQMDJD� UHOHYDQVL� GDQ�

VLJQLILNDQ�GDODP�SURVHV�PHQJHOROD�GDQ�

PHQJXSD\DNDQ� SHQ\HOHVDLDQ� NRQIOLN�

EHUNHSDQMDQJDQ� XQWXN� PHZXMXGNDQ�

SHUGDPDLDQ�GDQ�VWDELOLWDV�NHDPDQDQ�GL�

$6($1� 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penjelasan pada 

bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa upaya ASEAN 

dalam menyelesaikan konflik Laut 

Cina Selatan adalah dilakukan dengan 

cara perundingan damai berdasarkan 

peraturan hukum internasional. 

Pendekatan yang digunakan oleh 

ASEAN dalam menyelesaikan konflik 

Laut Cina Selatan dengan Tiongkok 

menggunakan pendekatan cooperative 

security, otomatis pencapaiannya 

bukan melalui instrument militer.  
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Dalam hal ini komunitas keamanan 

didefinisikan sebagai komunitas 

negara yang menyeesaikan 

permasalahan di antara mereka tidak 

dengan penggunaan kekuatan militer, 

tetapi dengan cara-cara damai 

(peaceful changes). 

 Laut Cina Selatan merupakan 

bagian dari Samudera Pasifik, yang 

meliputi sebagian wilayah dari 

Singapura dan Selat Malaka hingga ke 

Selat Taiwan dengan luas sekitar 3,5 

juta km². Berdasarkan ukurannya, Laut 

Cina Selatan ini merupakan wilayah 

perairan terluas atau terluas kedua 

setelah kelima samudera. Laut Cina 

Selatan merupakan sebuah perairan 

dengan berbagai potensi yang sangat 

besar karena di dalamnya terkandung 

minyak bumi dan gas alam dan selain 

itu juga peranannya sangat penting 

sebagai jalur distribusi minyak dunia, 

perdagangan, dan pelayaran 

internasional. Oleh karena itu, dengan 

pentingnya posisi strategis Laut Cina 

Selatan yang berada di wilayah 

perairan Laut negara Asia Tenggara, 

maka diperlukan upaya oleh negara-

negara anggota ASEAN untuk 

menyelesaikan konflik sengketa Laut 

Cina Selatan dengan Tiongkok secara 

bersama-sama. Adapun upaya yang 

dilakukan oleh ASEAN dalam 

menyelesaikan sengketa Laut Cina 

Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Tahun 2011 ASEAN 

menerapkan Code of Conduct 

dan Declaration on the 

Conduct (DOC) of Parties in 

the South Tiongkok Sea. 

2. Negara anggota ASEAN 

mengoptimalkan peran 

ASEAN Regional Forum dan 

ASEAN Political Security 

Community dalam 

penyelesaian konflik keamanan 

terkait laut Cina Selatan. 

3. Negara-negara ASEAN 

mengadakan pertemuan dalam 

menyelesaikan konflik Laut 

Cina Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JOM FISIP Vol. 3 No. 2 � Oktober 2016 Page 15 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku  

Archer, Clive. 1983. International 

Organization. London. Allen & 

Unwid Ltd. 

Bandoro Bantarto. 2005. Mencari 

Desain Baru Politik Luar 

Negeri Indonesia. Yogyakarta: 

Kanisius. 

Bennett, Alvin LeRoy. 1983. 

International Organizational : 

Principles and Issues. New 

Jersey : Prentice-Hall. 

C.P.F. Luhulima, 1997, ASEAN 

Menuju Postur Baru, CSIS, 

Jakarta. 

Evelyn Goh, 2005, Meeting the 

Tiongkok Challenge: The U.S. 

in Southeast Asian Regional 

Security Strategies, East-West 

Center Washington.  

Website 

http://militaryanalysisonline.blogspot.c

om/2013/09/sengketa-

kepulauan-spratly-potensi.html,  

www.anneahira.com, Laut Cina 

Selatan, 2011, diakses tanggal 

24 Mei 2013  

www.eia.gov, US Energy Information 

and Administration, South 

Tiongkok Sea, 2008, diakses 

tanggal 24 Mei 2013.  

 

 


